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BAB III  

METODOLOGI 

3.1. Metodologi  Pengumpulan Data  

Dalam rangka memperoleh data sebagai acuan penelitian, peneliti menggunakan  

metode penetitian campuran, yaitu kualitatif dan kuantitatif sesuai dengan 

kebutuhan data penelitian yang saling tergantung satu dengan yang lainnya. 

Penelitian dengan metode kualitatif merupakan metode dengan berpacu pada 

penggunaan logika, numerik, dan kebenaran pada data, sedangkan metode 

kualitatif lebih berfokus pada kejamakan data yang bergantung terhadap 

interpretasi, hasil telaah dan pespektif masing-masing responden (Danim, 2002). 

Metode yang dipakai meliputi wawancara, kuisioner, studi eksisting dan 

observasi.  

3.1.1.  Wawancara 

Menurut Kothari (2004), wawancara atau interview merupakan teknik 

pengumpulan data secara lisan yang bisa digunakan baik secara langsung maupun 

menggunakan perantara media elektronik (hlm. 97).  Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik wawancara baik untuk mencari data seputar latar belakang 

masalah, hingga konten atau isi dari buku yang akan dirancang. 

3.1.1.1. Wawancara dengan Budayawan  

Penulis melakukan wawancara dengan Bapak Suma Mihardja, seorang 

budayawan yang pernah memberikan argument tentang keberadaan Tionghoa 
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Benteng pada salah satu artikel digital kompas.com. Wawancara dilakukan via 

Facebook Messanger pada hari Sabtu, 23 Februari 2019.  

 

Gambar 3.1. Bukti Wawancara dengan Budayawan 

Sebagai budayawan yang kerap kali membahas tentang isu kebudayaan Tionghoa, 

narasumber menjelaskan bahwa adanya kesalahpahaman masyarakat terhadap 

keberadaan etnis Tionghoa di Indonesia, salah satunya di Tangerang. Hal ini 

terjadi karena adanya peristiwa kerusuhan tahun 1998 yang pada waktu itu secara 

frontal mengasingkan bahkan menggusur masyarakat peranakan Tionghoa yang 

ada di Indonesia. Hal ini tidak bisa dilepaskan dari sejarah Tionghoa, mengingat 
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efek daripada kejadian tersebut membawa sebuah stigma masyarakat bahwa 

masyarakat keturunan Tionghoa ‘berbeda’, dalam artian diperlakukan 

diskriminatif.  

Berbicara tentang keberadaan masyarakat Tionghoa Benteng, beliau 

menyampaikan bahwa peranan masyarakat Tionghoa Benteng sangatlah besar 

dalam pembentukan Tangerang, dan selazimnya mereka dianggap sebagai bagian 

dari Tangerang itu sendiri. Sejarah berdirinya Tangerang adalah campur tangan 

dan dibantu peranan masyarakat Tionghoa Benteng, dengan bukti merakyatnya 

nama-nama sebutan, seperti engkong, encim, makanan, dan budaya lain pada 

masyarakat Tangerang. Dari segi pembangunan kota, tatanan kota Tangerang pun 

mengikuti sistem pola pemikiman Tionghoa. Beliau mengakui keunikan daripada 

kebudayaan Tionghoa Benteng adalah bagaimana budaya Tionghoa bisa 

berakulturasi dengan masyarakat dan budaya setempat.  

Berdasarkan wawancara dengan bapak Suma Mihardja selaku budayawan, 

penulis mendapatkan informasi bahwa keberadaan Kebudayaan Tionghoa, salah 

satunya Tionghoa Benteng sudah seharusnya dianggap menjadi satu kesatuan dan 

juga bagian yang tidak terpisahkan dari kebudayaan Tangerang. Berbagai 

pengaruh juga membantu terbentuknya identitas yang berasal dari adanya 

akulturasi dua budaya tersebut. Keberadaan kebudayaan ini pun pelahan 

mengalami segmentasi terkait adanya peristiwa politik di 1998 yang membuat 

kebudayaan ini menjadi terkesan milik masyarakat Tionghoa saja. 
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3.1.1.2.  Wawancara dengan Pengurus Klenteng Boen Tek Bio 

Penulis melakukan wawancara langsung dengan Bapak Oey Tjin Eng, selaku 

penasihat dan mantan pengurus Klenteng Boen Tek Bio, salah satu bangunan 

bersejarah peninggalan masyarakat Tionghoa Benteng. Selain itu, beliau pun juga 

berlatar belakang sebagai salah satu keturunan generasi ke-8 Tionghoa Benteng. 

Wawancara dilakukan pada hari Kamis, 28 Februari 2019, di Klenteng Khongcu 

Bio, Pasar Lama, Tangerang, pada pukul 11.30 sampai dengan pukul 12.30.  

 

Gambar 3.2. Bukti Wawancara dengan Pengurus Klenteng Boen Tek Bio 
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Dalam wawancara ini, narasumber menceritakan bahwa pada tahun 1407, terdapat 

kapal dari kepemimpinan kaisar Ha Lung yang terdampar di Teluk Naga. Tujuan 

rombongan Ha Lung yang datang untuk melakukan perdagangan akhirnya 

berlangsung di daerah setempat, yang juga menimbulkan banyaknya perkawinan 

campur antara lelaki Tionghoa dengan gadis-gadis setempat.  

Asal mula disebutkannya nama ‘benteng’ yang kerap menjadi panggilan 

masyarakat Tionghoa di Tangerang. Keberadaan nama ‘benteng’ berawal dari 

dibangunnya sebuah benteng di tengah kota, yang kemudian menjadi pusat kota 

pada masa itu. Benteng tersebut dibangun pada tahun 1683 oleh masyarakat 

Makassar dibawah penjajahan Belanda, dimana akhirnya disebut sebagai Benteng 

Makassar. Karena keberadaannya di tengah kota, masyarakat pun bermukim di 

sekitar benteng, yang diantaranya terdapat para pendatang beretnis Tionghoa di 

kawasan Benteng Makassar sampai Sewan disebut sebagai Cina Benteng 

(Tionghoa Benteng). Terjadinya ‘kawin campur’ membuat terciptanya ras 

Tionghoa Benteng yang bermata sipit namun berkulit hitam. Kemudian Tionghoa 

Benteng saat ini menjadi hasil pengaruh antara budaya Tionghoa, Betawi, Sunda, 

dan juga Makassar. 

Bapak Oey Tjin Eng menyatakan, kebudayaan Tionghoa sudah seharusnya 

dilestarikan di Tangerang, mengingat keberadaan kota ini yang besar 

dukungannya diberikan oleh masyarakat Tionghoa Benteng, baik dari kebudayaan 

hingga pembentukan kotanya. Mulai dari pembebasan tanah hingga sistem 

bermukim ‘petak sembilan’ di kawasan pasar lama, dengan ditandai adanya tiga 
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buah klenteng Boen Tek Bio, Boen San Bio dan Boen Hay Bio, merupakan bukti 

peranan besar keberadaan masyarakat Tionghoa di Tangerang.  

Membahas tentang klenteng, narasumber menyatakan bahwa pada 

perencanaannya, sistem pembangunan yang dilakukan masyarakat Tionghoa 

mengacu pada nilai filosofis. Hal ini dapat dilihat bahwa penyusunan Klenteng 

Boen Tek Bio (1684), Boen San Bio (1689) dan Boen Hay Bio (1694), yang 

memiliki urutan lurus memanjang mengacu pada Feng Shui dengan arti 

‘bersandar kepada gunung memandang lautan’. Dalam ketiga kelenteng ini, secara 

filosofis diartikan sebagai tempat yang dapat menjadi sumber ‘kebajikan yang 

setinggi gunung dan seluas lautan’.  

Selain itu, akulturasi yang terjadi pada makanan dan kebudayaan juga 

menjadi aspek yang saling bergantung satu sama lain. Salah satu contohnya yaitu 

gambang kromong, yang pada dasarnya mengambil konsep alat musik Tiongkok 

yaitu Yan Ching dan Khu Chen. Lalu tradisi yang ada seperti sawer pengantin 

dengan beras kuning, yang akhirnya juga akrab dengan masyarakat dengan 

penambahan kembang dan uang. 

Dalam penjelasan beliau, sudah seharusnya Tangerang mengangkat 

kebudayaan Tionghoa Benteng sebagai kebudayaan khasnya. Hal ini mengingat 

Tionghoa menjadi salah satu suku bangsa yang terdapat di Indonesia. Demikian 

pula Tionghoa Benteng tidak dapat dipisahkan dari Tangerang, karena pada 

dasarnya kebudayaan ini timbul karena akulturasi dan menjadi khas karena 

penggabungannya. 
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Oey Tjin Eng, penulis mendapati 

konten dan juga berbagai informasi lisan terkait latar belakang beliau sebagai 

budayawan dan juga generasi dari keturunan Tionghoa Benteng. Berbagai latar 

belakang sejarah kedatangan masyarakat Tiongkok ke Nusantara, terutama ke 

Banten, hingga budaya yang akhirnya melekat pada masyarakat Tangerang dan 

membentuk budaya baru yaitu Tionghoa Benteng. Penulis pun menggunakan 

referensi dan juga beliau sebagai narasumber utama (penulis) dalam buku yang 

akan penulis rancang. 

3.1.1.3.  Wawancara dengan Editor  

Penulis melakukan wawancara dengan dua orang editor, yang pertama adalah 

Bapak Muhammad Baihaqi, editor buku non-fiksi, terkhusus pelajaran bahasa 

Indonesia SMP dan SMA di Penerbit Erlangga, Jakarta, sejak tahun 2011. Proses 

wawancara dilakukan pada hari Selasa, 5 Maret 2019, dengan media perantara 

Facebook Messanger. Adapun tujuan penulis dalam melakukan proses wawancara 

dengan Bapak Haqi adalah untuk memperoleh masukan dan informasi seputar 

teknis perancangan buku, baik dari segi komposisi, cover, warna, ukuran buku, 

bahan, teknik binding dan lainnya, dengan memperhatikan tipe buku yang berjenis 

non-fiksi dan memiliki target siswa/siswi SMP-SMA. 
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Gambar 3.3. Bukti Wawancara dengan Editor Buku Non-Fiksi Penerbit Erlangga 

Mengacu pada tema buku yang berunsur kebudayaan, narasumber 

menyatakan bahwa penting bagi penulis untuk bisa memperoleh data fakta yang 

aktual namun juga menarik. Mengangkat sejarah juga menjadi penting mengingat 

budaya harus berangkat dari adanya cerita dibalik terciptanya sebuah kebudayaan. 

Selain itu, narasumber pun menyatakan pentingnya keberadaan foto asli sebagai 

konten visual, namun juga dapat didukung dengan ilustrasi untuk keperluan 

penggambaran hal-hal yang bersifat detail, misalkan prosesi upacara adat dan 

sebagainya, yang sekiranya butuh untuk dijelaskan lebih rinci dan menarik secara 

visual.  

 Mengacu pada target audience remaja, narasumber menyatakan perlu 

diperhatikannya penggunaan bahasa yang lebih sederhana dan meminimalisir 
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istilah yang terkesan berat. Selain itu, subtopik yang dipilih dan disampaikan juga 

harus diperhatikan dan disesuaikan dengan kebutuhan yang sesuai dengan remaja. 

Narasumber pun menyatakan bahwa cover harus menjadi daya tarik yang besar 

dan anti-mainstream, mengingat remaja generasi milenial jauh mementingkan 

aspek visual di banding apapun.  

 Kemudian, penulis juga melakukan wawancara kepada Ibu Aninta Ekanila 

Mamoedi, Editor Nonfiksi Elex Media tepatnya di Redaksi Bisnis-Manajemen & 

Self Improvement, yang saat ini juga bertanggung jawab mengelola imprint 

(merek kedua) bernama YOI Books yang khusus menerbitkan buku-buku untuk 

anak muda dengan range usia segmen primer 18-24 tahun dan sekunder 25-30 

tahun. Wawancara dilakukan lewat surat elektronik (email) yang dikirimkan 

penulis pada tanggal 5 Maret 2019 pukul 10.55 WIB, dan ditanggapi oleh 

narasumber pada tanggal 7 Maret 2019 pukul 08.49 WIB. 

 

Gambar 3.4. Bukti Wawancara Editor Non-Fiksi Elex Media 
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Dalam wawancaranya, narasumber memberikan beberapa hal penting yang 

harus diperhatikan dalam pembuatan sebuah buku non-fiksi, seperti pentingnya 

memperhatikan target pembaca. Narasumber pun menyatakan bahwa buku-buku 

untuk anak muda yang diminati punya komposisi 50% teks, 50% visual. Visual 

yang ada pun tidak hanya berupa foto, melainkan juga ilustrasi, dan tata letak. 

Visual dapat berlaku sebagai pendukung dan stimulator pesan buku. Anak muda 

saat ini punya kebiasaan membaca cepat dan asik. Oleh karena itu, buku harus 

mudah dimengerti, praktis, dan menarik. Ukuran buku juga tidak terlalu besar 

sehingga mudah untuk dibawa dan tidak terkesan merepotkan. Beliau juga 

memberikan saran bagi peneliti bahwa baiknya dibuat sesuatu yang dapat 

memperpanjang indera pembaca saat membaca buku, terkesan sulit ditemui atau 

jarang dibuat, dan menggerakan pembaca pada suatu kesimpulan besar. 

 Berdasarkan wawancara penulis dengan para editor, penulis mendapati 

bahwa penting diperhatikan berbagai aspek terkait buku non-fiksi bagi remaja. 

Baik ukuran buku, bentuk, konten, pembahasaan, serta visual buku menjadi hal 

yang dapat menentukan apakah buku tersebut cocok dan menarik untuk dibaca 

lebih lanjut oleh para remaja. Oleh karena itu, penulis pun menjadikan hasil 

wawancara sebagai salah satu acuan dan referens dalam merancang dan 

menentukan berbagai aspek teknis dalam pembuatan buku non-fiksi untuk remaja. 

3.1.1.4. Kesimpulan Wawancara 

Setelah melakukan wawancara dengan berbagai narasumber terkait dengan topik 

penelitian, baik secara landasan latar belakang, konten buku, dan teknis 
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perancangan, penulis mendapati kesimpulan bahwa kebudayaan Tionghoa 

Benteng merupakan kebudayaan yang tidak terlepas dari terbentuknya kota 

Tangerang. Hal ini dapat dilihat karena adanya pengaruh dan juga akulturasi dari 

latar belakang sejarah kedatangan masyarakat Tionghoa ke Banten dan membawa 

pengaruh pembangunan serta kebudayaan di Tangerang. Maka dari itu, 

kebudayaan Tionghoa Benteng secara tidak langsung melekat dan menjadi satu 

dari banyak budaya khas Nusantara. 

 Mengacu pada topik dan konten buku, peneliti mendapati bahwa 

perancangan buku berupa buku non-fiksi bagi remaja dengan isi yang dapat 

tergolong berat terkait sejarah dan kebudayaan. Oleh karena itu, penting dilakukan 

pematangan perancangan dengan memberikan konten buku yang dapat menarik 

indra pembaca, misalnya dengan visual yang menarik atau berbagai variasi pada 

bagian-bagian di dalam maupun cover buku.  

3.1.2.   Kuesioner 

Kuisioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

disebarkannya sejumlah pertanyaan kepada sampling yang telah ditentukan sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan dari penelitian (Kothari, 2004, hlm 100). Dalam 

penelitian ini, penulis menyebarkan kuisioner kepada target pembaca, yaitu 

remaja Tangerang berusia 12-18 tahun, untuk mendapati fakta tentang seberapa 

jauh pengetahuan akan Budaya Tangerang pun Budaya Tionghoa Benteng sebagai 

budaya khas Tangerang. Berikut adalah rincian dari proses penyebaran serta hasil 

data kuisioner yang telah dilakukan: 
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1. Penentuan Media dan Penyebaran Kuisioner 

Penulis menggunakan metode kuisioner untuk mendapati jawaban secara 

langsung dari target audience atau pembaca dari buku yang akan dirancang. 

Dengan melihat karakter remaja sebagai target, penulis menggunakan dua 

macam media, yaitu langsung secara fisik (berbentuk kertas) dan online (dalam 

bentuk tautan google form).  

 

Gambar 3.5. Media Penyebaran Kuisioner Langsung & Online 

Penulis melakukan penyebaran kuisioner secara langsung dan online 

terhitung mulai tanggal 19 Februari 2019 hingga 1 Maret 2019. Penyebaran 

kuisioner penulis lakukan terhadap siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

dan Sekolah Menengah Akhir (SMA) yang memiliki rentang usia 12 hingga 

18 tahun, dan berdomisili di Kota Tangerang, Kabupaten Tangerang, dan Kota 

Tangerang Selatan, sebagai target primer dari perancangan buku.  
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2. Penentuan Jumlah Sampling 

Dalam menentukan jumlah sampling, penulis menggunakan rumus Slovin 

sebagai acuan perhitungan. Berikut adalah perhitungan yang dilakukan penulis 

untuk mendapati jumlah target sample dalam penelitian ini. 

Rumus Slovin: 

n = N/ 1+N(e)2 

n =  Sampel atau jumlah responden 

N = Populasi 

E = Presentase kemungkinan kesalahan dalam pengambilan sampel yang 

masih memungkinkan ditoleransi, e = 0,1 

Di dalam rumus Slovin pula, terdapat ketentuan sebagai berikut: 

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi jumlah besar, 

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi jumlah kecil.  

Sehingga penulis pun memilih rentang sampel untuk jumlah populasi yang 

besar dengan presentase kelonggaran sebanyak 10%. 

Dalam penelitian ini, populasi yang dimiliki peneliti meliputi jumlah 

penduduk keseluruhan dari Kota Tangerang, Kabupaten Tangerang serta Kota 

Tangerang Selatan. Berdasarkan data sensus kependudukan tahun 2010 dari 

Badan Pusat Statistika masing-masing kota, diperoleh data penduduk dengan 
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rincian jumlah penduduk Kabupaten Tangerang sebesar 2.834.376 jiwa, Kota 

Tangerang sebesar 1.798.601 jiwa, dan Kota Tangerang Selatan sebesar 

1.290.322 jiwa, dengan total akumulasi jumlah penduduk ketiga kota sebesar 

5.923.299 jiwa. Dengan mendapati jumlah populasi, maka perhitungan 

sampel menurut rumus Slovin adalah sebagai berikut: 

Rumus Slovin: 

n = 5.923.299 / 1+5.923.299 (0,1)2 

n = 5.923.299 / 59.232 

n= 100 orang 

Berdasarkan hasil perhitungan rumus Slovin di atas, sampel yang 

merupakan responden dalam penelitian berjumlah 100 orang. Berdasarkan 

kuesioner yang telah disebar secara tertulis, penulis mendapatkan 80 

responden, dan via google form sebanyak 23 orang, sehingga totalnya adalah 

103 respon 

3. Hasil Kuisioner 

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan penulis kepada 103 responden, penulis 

mendapatkan data yang mengacu pada permasalahan dan target audience 

penulis. Dengan jumlah 36 orang laki-laki dan 67 orang perempuan, dengan 

rincian 27 orang siswa/siswi Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 76 orang 

siswa/siswi Sekolah Menengah Akhir (SMA), berusia 12 tahun (9 orang), 13 
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tahun (9 orang), 14 tahun (7 orang), 15 tahun (29 orang), 16 tahun (25 orang), 

17 tahun (18 orang), 18 tahun (6 orang), berikut jawaban hasil kuisioner. 

Tabel 3.1. Rentang waktu tinggal di Tangerang 

Sejak usia berapa kamu tinggal di Tangerang? 

Jawaban Jumlah Persentase 

Sejak lahir 51 49,5% 

1-5 tahun 22 21,4% 

6-10 tahun 13 12,6% 

11-15 tahun 17 16,5% 

16-18 tahun 0 0% 

TOTAL 103 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, didapati bahwa responden memiliki berbagai 

rentang waktu atau lama tinggal di Tangerang. Didapati bahwa responden 

terbanyak adalah responden yang sudah tinggal di Tangerang sejak lahir, dengan 

jumlah  51 orang (49,5%). 

Tabel 3.2. Pengetahuan tentang Kebudayaan Tangerang 

Apa yang kamu ketahui tentang Kebudyaaan Tangerang? 

Jawaban Jumlah Persentase 

Kental akan budaya Tionghoa (Cina benteng, Museum 

Benteng Heritage, Perahu Naga, Cap go meh) 

6 5,9% 

Barongsai 6 5,9% 
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Laksa 3 2,9% 

Bahasa Sunda 2 1,9% 

Tari Lenggang Cisadane 11 10,7% 

Tari Cukin 1 0,9% 

Tari Cokek 1 0,9% 

Suku Baduy 4 3,9% 

Tidak Tahu 69 67% 

TOTAL 103 100% 

Mengacu pada hasil tabel diatas, dapat dilihat persentase paling tinggi 

terdapat pada responden yang mengaku tidak mengetahui tentang Kebudayaan 

Tangerang, yaitu sebanyak 67% (69 responden). Dalam hal ini, penulis mendapati 

bahwa remaja Tangerang masih belum mengetahui kebudayaan dari tempat asal 

atau tempat tinggalnya, yang ditunjukan pada persentase yang sangat dominan, 

yakni lebih dari setengah jumlah responden keseluruhan. 

Tabel 3.3. Sumber dari pengetahuan tentang Kebudayaan Tangerang 

(Jika tahu) Darimana kamu mengetahui kebudayaan Tangerang tersebut? 

Jawaban Jumlah Persentase 

Keluarga 10 29,5% 

Teman 3 8,8% 

Lingkungan sekitar 5 14,7% 

Sosial Media & TV 3 8,8% 

Sekolah 10 29,5% 
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Lainnya 3 8,8% 

TOTAL 34 100% 

Berdasarkan hasil tabel diatas, didapati bahwa responden mendapatkan 

informasi tentang Kebudayaan Tangerang paling banyak melalui keluarga dan 

sekolah, dengan persentase sebesar 29,5% (10 responden), dari total responden 

yang mengaku mengetahui Kebudayaan Tangerang sebanyak 34 orang (mengacu 

pada tabel 3.2). 

Tabel 3.4. Istilah Tionghoa Benteng 

Apakah kamu pernah mendengar tentang Cina/Tionghoa Benteng? 

Jawaban Jumlah Persentase 

Ya 78 75,7% 

Tidak 25 24,3% 

TOTAL 103 100% 

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden, 

yaitu remaja Tangerang pernah mendengar istilah Tionghoa Benteng / Cina 

Benteng. Hal ini dibuktikan dengan persentase yang tinggi sebesar 75,7 % (78 

responden).  

Tabel 3.5. Pengetahuan tentang Tionghoa Benteng 

Apa yang kamu ketahui tentang Cina/Tionghoa Benteng? 

Jawaban Jumlah Persentase 

Masyarakat Tionghoa yang tinggal di Tangerang 19 18,5% 
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Masyarakat Tionghoa yang lahir di Tangerang 2 1,9% 

Salah satu suku dari Cina 5 5% 

Masyarakat Tionghoa yang membuat benteng 2 1,9% 

Masyarakat Tionghoa yang tinggal di Benteng 4 3,8% 

Percampuran masyarakat Indonesia dengan Tionghoa 4 3,8% 

Masyarakat Tionghoa di sekitar Pasar Lama 1 1% 

Datang dan berdagang di Indonesia 1 1% 

Keturunan Tionghoa tidak berkulit putih 1 1% 

Tidak Tahu 64 62,1% 

TOTAL 103 100% 

 Berdasarkan hasil diatas, penulis mendapati bahwa mayoritas daripada 

responden masih belum mengetahui tentang Tionghoa Benteng, dengan 

persentase 62,1% (64 responden). Namun, dari data diatas pula dapat dilihat pada 

dasarnya remaja Tangerang yang bahkan pernah mendengar belum memahami 

atau mengetahui lebih lanjut i.  Hal ini menjadi alasan yang cukup mendalam bagi 

penulis melihat pengetahuan remaja akan Tionghoa Benteng ternyata baru sampai 

pada sekedar ‘pernah mendengar’, tetapi belum sampai pada pemahaman yang 

lebih nyata dan bahkan kebudayaannya. 

Tabel 3.6. Sumber dari pengetahuan tentang Tionghoa Benteng 

(Jika tahu) Darimana kamu mengetahui Cina/Tionghoa Benteng tersebut? 

Jawaban Jumlah Persentase 

Keluarga 15 38,5% 

Perancangan buku kebudayaan..., Anastasia Joveta, FSD UMN, 2019



50 

 

Teman 11 28,2% 

Lingkungan sekitar 8 20,5% 

Sosial Media 2 5,1% 

Buku  3 7,7% 

TOTAL 39 100% 

 Melalui tabel diatas, penulis mendapati bahwa informasi yang diperoleh 

remaja Tangerang seputar Tionghoa Benteng paling banyak berasal dari keluarga 

dengan total responden 15 orang (38,5%) dari 39 orang yang mengaku 

mengetahui tentang Tionghoa Benteng.  

3.1.2.1. Kesimpulan Kuisioner 

Berdasarkan kuisioner yang telah penulis sebarkan kepada responden yaitu remaja 

Tangerang, penulis mendapati kesimpulan bahwa sebesar 67% remaja Tangerang 

tidak mengetahui sama sekali kebudayaan Tangerang, dan sebesar 62,1% remaja 

Tangerang tidak mengetahui sama sekali tentang Tionghoa Benteng. Penulis 

mendapati bahwa pengetahuan remaja Tangerang terhadap kebudayaan tempat 

tinggal atau asalnya masih sangat minim dan butuh diedukasi lebih lanjut, 

terutama terhadap kebudayaan Tionghoa Benteng. 

3.1.3. Observasi 

Dalam melakukan penelitian terhadap kebudayaan Tionghoa Benteng, penulis 

juga melakukan observasi ke tiga tempat yang menjadi pusat dari aktivitas 
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maupun pemukiman dari masyarakat keturunan Tionghoa Benteng dari dulu 

hingga sekarang. 

3.1.3.1. Pasar Lama Tangerang 

Penulis melakukan observasi di Pasar Lama Tangerang pada hari Kamis, 21 

Februari 2019 pada pukul 11.00-11.30 WIB. Adapun tujuan penulis melakukan 

observasi di Pasar Lama Tangerang mengacu pada fakta bahwa Pasar Lama 

Tangerang adalah pusat permukiman masyarakan Tionghoa Benteng, dimana 

pada saat observasi, peneliti pun mendapati bahwa para pedangang buah, sayur, 

toko klontong yang ada disana adalah masyarakat keturunan Tionghoa Benteng, 

dengan ciri bermata sipit dengan kulit gelap. Hal ini juga terlihat pada bahasa dan 

logat Tionghoa yang masih kental dingunakan dalam proses perdangangan. 

 

Gambar 3.6. Observasi Pasar Lama Tangerang 

3.1.3.2. Klenteng Boen Tek Bio 

Penulis melakukan observasi di Klenteng Boen Tek Bio, Tangerang, pada hari 

Kamis, 21 Februari 2019 pada pukul 12.30-12.45 WIB. Dalam hal ini, penulis 
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melakukan observasi di Klenteng Boen Tek Bio sebagai salah satu bangunan 

peninggalan tertua Tionghoa Benteng. Tidak hanya sebagai peninggalan 

bersejarah, Klenteng Boen Tek Bio juga masih aktif digunakan sebagai tempat 

beribadah dan berkumpul oleh masyarakat setempat.  

Berdasarkan penyampaian dari Staff Museum Benteng Herritage pada 

Kamis, 21 Februari 2019, pukul 11.30-12.30 WIB, Klenteng Boen Tek Bio juga 

dahulu digunakan sebagai tempat pengungsian masyarakat Tionghoa Benteng 

pada masa kerusuhan 1998. Hal ini dirasakan penulis saat melakukan observasi, 

bahwa klenteng menjadi tempat berkumpul para masyarakat untuk berbincang 

atau sekedar bersantai. 

 

Gambar 3.7. Observasi Klenteng Boen Tek Bio 

3.1.3.3. Museum Benteng Heritage 

Penulis melakukan observasi ke Museum Benteng Heritage, Pasar Lama, 

Tangerang, pada hari Kamis, 21 Februari 2019 pada pukul 12.00-12.30 WIB. 
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Pada mulanya penulis berencana untuk bisa melakukan pengumpulan data berupa 

wawancara, namun dikarenakan Staff Museum tidak diperkenankan melakukan 

wawancara penulis pada akhirnya melakukan observasi dengan mengikuti 

serangakaian tour yang dipandu oleh Staff Museum Benteng Heritage. Dalam 

proses observasi, penulis diharapkan untuk tidak mendokumentasi dan atau 

mengambil gambar maupun rekaman apapun didalam gedung. 

 

Gambar 3.8. Observasi Museum Benteng Heritage 

Dalam proses observasi, penulis mendapati bahwa Museum Benteng 

Heritage dikelola oleh seorang budayawan, Bapak Udaya Halim, yang juga 

merupakan seorang warga peranakan Tionghoa Benteng. Bangunan pada museum 

yang masih asli akhirnya direstorasi dengan tidak merubah bentuk dasar rumah 

tersebut. Penulis juga melihat bahwa keberadaan museum yang berada ditengah 

pasar, menjadi hal yang menarik mengingat lingkungan di sekitarnya yang juga 

masih asli.  
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Seperti dengan sebutannya sebagai museum, didalamnya terdapat barang 

peninggalan budaya Tionghoa secara general, dan kemudian di bagian lantai dua 

terdapat sebuah papan informasi berukuran besar yang secara khusus menjelaskan 

sejarah Tionghoa Benteng, yang didukung dengan informasi dari staff museum. 

Museum Benteng Heritage pun bisa dilihat sebagai salah satu peninggalan dari 

Tionghoa Benteng yang masih berusaha dipertahankan. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan penulis, didapati bahwa 

keberadaan masyarakat Tionghoa Benteng masih sangat melekat, terutama di 

daerah Pasar Lama, Tangerang. Hal ini dapat dilihat dari masih berlangsungnya 

aktivitas masyarakat Tionghoa Benteng Tangerang, serta terdapat berbagai 

peninggalan di dalamnya.  

3.1.4. Studi Eksisting 

Dalam sebuah penelitian, studi eksisting, yaitu metode pengumpulan data guna 

meneliti dan mendapati data yang ada di antara masyarakat (Creswell, 2012, hlm. 

14). Mengingat penulis akan membuat sebuah buku kebudayaan bertemakan 

Tionghoa Benteng, penulis pun melakukan studi eksisting terhadap buku yang 

serupa untuk mendapati kelebihan maupun kelemahan yang bisa menjadi bekal 

penulis dalam melakukan perancangan. Buku yang dipilih penulis adalah buku 

yang memiliki konten serupa, yaitu buku  berjudul Benteng Heritage, The Pearl of 

Tangerang, yang dibuat oleh Museum Benteng Heritage, dan CIBENG, 

Eksistensi Peranakan Tionghoa Tangerang, yang dibuat oleh Wahyu Wibisana. 
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Berikut ini adalah analisis dari strength, weakness, opportunity, dan threat 

dari kedua buku yang penulis pilih menjadi objek dari studi eksisting. 

Tabel 3.7. Spesifikasi Studi Eksisting Buku Pertama 

Judul Benteng Heritage, The Pearl of Tangerang 

Penulis Museum Benteng Heritage 

Penerbit Museum Benteng Heritage 

Tahun Terbit - 

Ukuran 21 cm x 30 cm 

Jumlah Halaman 80 halaman 

Bahan Kertas Cover: Art Carton laminasi Glossy 

Isi buku: Art Paper  

Jilid Perfect Binding  

 

 

Gambar 3.9. Studi Eksisting Buku Benteng Heritage, The Pearl of Tangerang 
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Berdasarkan analisis penulis, berikut adalah pemaparan strength, weakness, 

opportunity, dan threat dari buku Benteng Heritage, The Pearl of Tangerang. 

Tabel 3.8. SWOT Studi Eksisting Buku Pertama 

Strength Memiliki konten informasi yang detail dan lengkap 

Weakness  Masih menggunakan bahasa yang sulit dan pengantar 

yang banyak. 

 Visualisasi dalam hanya dalam bentuk foto tanpa 

ilustrasi. Beberapa foto juga tidak berwarna sehingga 

kurang menarik. 

 Tulisan cukup padat dan layout cenderung sama. 

 Pada buku yang menggunakan perfect binding, 

terdapat banyak lem yang terlihat keluar dan membuat 

halaman sulit dibuka 

Opportunity Masih terbatasnya informasi seputar Kebudayaan Tionghoa 

Benteng dalam rupa buku 

Threat Adanya buku kebudayaan lain dengan tampilan visual yang 

lebih menarik, terutama dengan target utama remaja. 

Berikut ini adalah analisis dari strength, weakness, opportunity, dan threat 

dari kedua buku yang penulis pilih menjadi objek kedua dari studi eksisting. 

Tabel 3.9. Spesifikasi Studi Eksisting Buku Kedua 

Judul 

CIBENG (Eksistensi Peranakan Tionghoa 

Tangerang) 

Penulis Wahyu Wibisana 

Penerbit Pustaka Klasik 

Tahun Terbit 2016 
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Ukuran 14,5 cm x 22 cm 

Jumlah Halaman 184 halaman 

Bahan Kertas Cover: Hardcover 

Isi buku: Book paper  

Jilid Hardback Binding  

 

Gambar 3.10. Studi Eksisting Buku CIBENG (Eksistensi Peranakan Tionghoa 

Tangerang) 

Berdasarkan analisis penulis, berikut adalah pemaparan strength, weakness, 

opportunity, dan threat dari buku Benteng Heritage, The Pearl of Tangerang. 

Tabel 3.10. SWOT Studi Eksisting Buku Kedua 

Strength Memiliki konten informasi yang detail dan lengkap, 

dengan sumber informasi yang banyak, didukung 

dengan penggunaan teknik binding yang rapi. 

Weakness  Masih menggunakan bahasa yang sulit dan 

pengantar yang banyak. 

 Terlalu banyak pengulangan informasi 

 Sedikit penggunaan visual, foto tidak berwarna 
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sehingga kurang menarik. 

 Tulisan sangat padat dengan layout seperti novel, 

hampir fulltext. 

Opportunity Masih terbatasnya informasi seputar Kebudayaan 

Tionghoa Benteng dalam rupa buku 

Threat Adanya buku kebudayaan lain dengan tampilan visual 

yang lebih menarik, terutama dengan target utama 

remaja. 

 

Penulis kemudian melakukan studi eksisting atau pembadingan dari segi 

layout, warna, ukuran buku, teknik binding, dan visualisasi dari kedua buku 

tersebut. Berikut ini adalah hasil studi eksisting penulis. 

Tabel 3.11. Studi Eksisting Perbandingan Buku 

Indikator 
Benteng Heritage, The Pearl of 

Tangerang 

Buku CIBENG  

(Eksistensi Peranakan 

Tionghoa Tangerang) 

Layout Menggunakan gabungan single-

coloumn dan multiple-coloumn. 

Lebih dinamis namun kurang rapi 

karena perubahan layout yang terlalu 

signifikan. 

Menggunakan single-

column grid dengan 

tulisan yang padat seperti 

novel, serta minim akan 

visualisasi informasi. 

Warna Cukup berwarna namun tidak 

konsisten karena ada beberapa aspek 

yang hanya berwarna hitam putih 

Tidak berwarna sehingga 

daya tarik kurang (hitam 

putih). 

Ukuran 

buku 

Besar seperti majalah, mudah untuk 

memberikan banyak visualisasi 

dalam ukuran besar dan detil. 

Kecil seperti novel, hanya 

bisa menampun banyak 

tulisan saja. 

Teknik 

Binding 

Sedikit berantakan karena lem yang 

berlumuran di dalam lipatan buku. 

Rapi dan praktis, sesuai 

halaman yang banyak.  
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Visualisasi Banyak foto, namun beberapa tidak 

disertai dengan kontennya, sehingga 

pembaca bingung maksud dari foto 

tersebut. 

Minim sekali foto, tidak 

ada ilustrasi.  

Dari analisis berdasarkan tabel diatas, penulis mendapati informasi bahwa kedua 

buku tersebut memiliki konten informasi yang cukup lengkap dan mendetil. Namun, 

penggunaan bahasa yang berat dan menggunakan berbagai istilah, elemen visual yang 

hanya berupa foto, pemilihan layout yang memuat terlalu banyak teks dirasa belum sesuai 

dengan target pembaca perancangan, yaitu remaja. 

3.1.4.1. Kesimpulan Studi Eksisting 

Setelah melakukan studi eksisting terhadap dua buah buku yang memiliki konten 

yang serupa dengan yang penulis rancang, yaitu buku CINBENG, Eksistensi 

Peranakan Tionghoa Benteng , dan Benteng Heritage, The Pearl of Tangerang , 

penulis mendapati bahwa penting untuk menggunakan ukuran buku yang tidak 

terlalu besar agar lebih praktis bagi remaja sebagai target pembacanya. Selain itu 

penggunaan berbagai visualisasi yang berwarna dan beragam menjadi daya tarik 

lebih bagi indra pembaca. Maka dari itu, penggunaan visual akan lebih menarik 

dibandingkan penggunaan teks yang terlalu banyak, terlebih fokus dari pada buku 

adalah remaja sebagai pembacanya. 

3.2. Metodologi Peracangan 

Dalam pelaksanaan perancangan, penulis menggunakan teori yang dikemukakan  

Haslam (2006) tentang metode perancangan buku, diantaranya: 
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1. Penentuan ide dan tujuan buku 

Dalam hal ini, buku harus sudah memiliki target dan tujuan, serta alasan 

mendasar buku tersebut dapat diterbitkan. Hal ini menjadi penting mengingat 

setiap ide dan juga tujuan akan mempengaruhi proses pemilihan elemen 

visual dan konten didalamnya.  

2. Analisis jenis pendekatan buku 

Hal ini mengacu pada tujuan buku, yang dikembangkan agar dapat 

menghasilkan jenis pendekatan yang sesuai, misalkan pendekatan dengan 

ilustrasi dan lainnya. 

3. Melakukan identifikasi dan mematangkan brief  desain 

Dengan ditentukannya tujuan dari buku dan tipe pendekatannya, perancangan 

buku pun dibantu oleh brief yang akan menimbulkan konsep dan juga 

visualisasi perancangan secara garis besar. 

4. Evaluasi dan produksi 

Perancangan buku kemudian harus ditelaah kembali, untuk mencari tahu 

apakah sudah sesuai dengan brief dan apakah sudah menggunakan 

pendekatan yang sejalan dengan tujuannya. Oleh karena itu lakukanlah 

evaluasi untuk menghindari kesalahan pada perancangan dan atau produksi. 
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